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ABSTRACT

The lexicon of shoemakers, as part of local knowledge, is at risk of being lost due
to modern industry development and the lack of scientific documentation. This study
aims to describe the forms of the lexicon and analyze the lexical and cultural
meanings contained within it through semantic analysis. Theoretically, this study
employs morphological theory to classify monomorphemic and polymorphemic
forms, Lyons’ semantic theory for denotative lexical meaning, and Geoffrey Leech’s
theory for cultural meaning through the concept of associative meaning. This study
employs a qualitative descriptive method. Data were collected through observation,
in-depth interviews, note-taking, and audio recordings of active shoemakers in
Johowinong Village, and were then analyzed based on the categories of tools,
materials, and work processes, as well as lexical form classifications. The results of
the study show that there are 43 lexical items consisting of 31 monomorphemic and
12 polymorphemic terms, grouped into 8 tool lexical items, 23 material lexical items,
and 12 work process lexical items, for example, mal [mal] (tool), kalép [kalap]
(material), and ngémal [nemal] (process). All lexical items possess denotative
meanings that directly refer to functions in shoe production. Cultural meanings are
found in some lexical items, such as klébut, which reflects traditional craftsmanship;
pom, which refers to knowledge of material mixtures; and serean, which signifies
the value of material efficiency. These findings indicate that the shoemaking lexicon
is not merely technical but also represents the relationship between language,
meaning, and work culture that has been passed down through generations.

Keywords: lexicon, shoemaker, semantics, lexical meaning, cultural meaning

ABSTRAK
Keberadaan leksikon pengrajin sepatu sebagai bagian dari pengetahuan lokal
berpotensi mengalami penyusutan akibat perkembangan industri modern dan
terbatasnya dokumentasi ilmiah. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk
leksikon serta menganalisis makna leksikal dan makna kultural yang terkandung di
dalamnya melalui kajian semantik. Secara teoretis, penelitian ini menggunakan teori
morfologi untuk mengklasifikasikan bentuk monomorfemis dan polimorfemis, teori
semantik Lyons untuk makna leksikal denotatif, serta teori Geoffrey Leech untuk
makna kultural melalui konsep makna asosiatif. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam,
pencatatan, dan perekaman terhadap pengrajin sepatu aktif di Desa Johowinong,
kemudian dianalisis berdasarkan kategori alat, bahan, dan proses kerja serta
klasifikasi bentuk leksikon. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 43 leksikon yang
terdiri atas 31 monomorfemis dan 12 polimorfemis, yang dikelompokkan menjadi 8
leksikon alat, 23 leksikon bahan, dan 12 leksikon proses kerja, misalnya mal [mal]
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(alat), kalép [kalop] (bahan), dan ngémal [nemal] (proses). Seluruh leksikon memiliki
makna leksikal denotatif yang merujuk langsung pada fungsi dalam produksi
sepatu. Makna kultural ditemukan pada sebagian leksikon, seperti klébut yang
mencerminkan keterampilan tradisional, pom sebagai pengetahuan racikan bahan,
dan sérean sebagai nilai efisiensi penggunaan material. Temuan ini menunjukkan
bahwa leksikon pengrajin sepatu tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
merepresentasikan hubungan antara bahasa, makna, dan budaya kerja yang

diwariskan secara turun-temurun.

Kata Kunci: leksikon, pengrajin sepatu, semantik, makna leksikal, makna kultural

A.Pendahuluan
Bahasa merupakan sarana
representasi pengetahuan,
pengalaman, dan praktik budaya
suatu komunitas tutur (Febiafrina et
al., 2025). Bahasa berkembang
melalui penggunaan leksikon khusus
yang dipahami oleh  anggota
komunitas profesi tertentu (Prasanty
dan Kuntoro, 2025). Leksikon profesi
tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi  teknis, tetapi juga
merefleksikan sistem pengetahuan
kerja, pembagian tugas, serta cara
pandang masyarakat terhadap
aktivitas ekonominya (Azizah et al.,
2025). Kajian terhadap leksikon
profesi menjadi penting karena
melalui  satuan leksikal dapat
diungkap hubungan antara bahasa,
makna, dan budaya kerja yang
melandasi  praktik sosial suatu
komunitas (Maisaroh et al., 2023).
Leksikon dapat ditinjau

berdasarkan bentuk morfologisnya,

yaitu bentuk monomorfemis sebagai
satuan bahasa yang terdiri atas satu
morfem dan bentuk polimorfemis
sebagai satuan bahasa yang tersusun
atas lebih dari satu morfem melalui
proses pembentukan kata tertentu
(Kentjono 2009). Analisis terhadap
bentuk leksikon penting dilakukan
untuk memahami struktur kebahasaan
yang berkembang dalam komunitas
profesi serta menunjukkan pola
pembentukan istilah yang digunakan
dalam aktivitas kerja (Sulistyani dan
Fateah, 2025).

Komunitas pengrajin sepatu di
Desa Johowinong, Kabupaten
Jombang, merupakan salah satu
komunitas  tutur yang memiliki
kekhasan leksikon dalam aktivitas
produksinya. Leksikon seperti ftres,
natah, klébut, latek,

ngébosi, dan ngetres digunakan untuk

blabaran,

menamai alat, bahan, serta tahapan
kerja. dalam proses pembuatan
Istilah-istilah

sepatu. tersebut
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digunakan secara aktif dalam interaksi
antarpengrajin dan memiliki makna
teknis yang spesifik sesuai fungsi
masing-masing. Keberadaan leksikon
ini  menunjukkan bahwa bahasa
berfungsi sebagai media
penyimpanan sekaligus pewarisan
pengetahuan kerja pengrajin sepatu.
(Tabrani dan Prasetyoningsih, 2017)

Perkembangan industri modern
dan produksi massal membawa
perubahan terhadap praktik kerja
tradisional, termasuk bahasa yang
digunakan dalam aktivitas produksi
(Ajib dan Aksa, 2023). Leksikon
pengrajin sepatu berpotensi
mengalami penyusutan akibat
berkurangnya regenerasi pengrajin
serta masuknya istilah baru yang lebih
umum dan terstandar (Suharson
2024). Jika tidak didokumentasikan
secara sistematis, leksikon tersebut
dapat hilang bersama praktik budaya
yang melahirkannya (Lambe 2018).
Kondisi ini menegaskan pentingnya
penelitian sebagai upaya
pendokumentasian bahasa sekaligus
pelestarian pengetahuan lokal.

Selain ditinjau dari bentuknya,
leksikon  juga dapat dianalisis
berdasarkan  maknanya. @ Makna
leksikal dipahami sebagai makna

dasar suatu satuan bahasa yang

merujuk pada konsep tertentu (Lyons,
1995, dikutip dalam Jones, 1997).
Sementara itu, Geoffrey Leech (1974,
dikutip dalam Acta Poetica, 1979)
membedakan makna menjadi
conceptual meaning dan associative
meaning. Conceptual meaning
berkaitan dengan makna dasar yang
bersifat

denotatif, sedangkan

associative meaning berkaitan
dengan pengalaman, nilai, dan
konteks sosial budaya penutur.
Sebagian leksikon yang digunakan
tidak hanya memuat makna leksikal,
tetapi juga mengandung makna
kultural yang merefleksikan sistem
pengetahuan dan praktik kerja kolektif
komunitas pengrajin sepatu (Rosidin
dan Muhyidin, 2021).

Penelitian mengenai leksikon
profesi telah dilakukan pada berbagai
komunitas, seperti nelayan, pengrajin
batik, dan pengrajin gerabah (Sari
2019). Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa leksikon profesi
berkembang sesuai kebutuhan kerja
dan lingkungan produksinya.
Penelitian tentang leksikon pengrajin
sepatu juga telah dilakukan, tetapi
umumnya masih terbatas pada
inventarisasi istilah (Waskito 2021).
Penelitian-penelitian terdahulu

umumnya lebih menitikberatkan pada
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inventarisasi istilah atau aspek teknis
produksi, sedangkan kajian yang
mengintegrasikan analisis bentuk
morfologis leksikon dengan analisis
makna leksikal dan makna kultural
pada komunitas pengrajin sepatu
masih belum banyak dilakukan (Sari
et al.,, 2019). Kajian yang secara
khusus menganalisis makna leksikal
dan makna kultural berdasarkan
klasifikasi alat, bahan, dan proses
kerja masih terbatas (Harahap et al.,
2023). Celah penelitian ini menjadi
dasar penting untuk dilakukannya
kajian yang lebih  mendalam.
Keterbaruan penelitian ini terletak
pada analisis terpadu terhadap bentuk
leksikon pengrajin sepatu
berdasarkan klasifikasi
monomorfemis dan polimorfemis,
serta telaah makna leksikal dan
makna kulturalnya dalam konteks
praktik produksi pada komunitas
pengrajin sepatu di Desa Johowinong,
Kabupaten Jombang.

Penelitian ini berfokus pada
analisis bentuk leksikon pengrajin
sepatu di Desa  Johowinong
berdasarkan klasifikasi
monomorfemis dan polimorfemis,
serta analisis makna leksikal dan
makna kultural yang terkandung di

dalamnya. Penelitian ini bertujuan

mendeskripsikan  bentuk leksikon
tersebut serta menganalisis makna
leksikal dan makna kulturalnya
sebagai representasi sistem
pengetahuan kerja komunitas

pengrajin sepatu.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif (Juliyanti dan
Sabardila, 2023). Pendekatan ini
dipilih karena penelitian bertujuan
memahami dan mendeskripsikan
bentuk leksikon serta makna leksikon
dalam konteks penggunaannya pada
komunitas pengrajin sepatu, terutama
yang berkaitan dengan klasifikasi
morfologis, makna leksikal, dan
makna kultural (Rismalasari dan
Fateah, 2025). Metode deskriptif
digunakan untuk menggambarkan
secara sistematis bentuk leksikon
beserta makna yang terkandung di
dalamnya tanpa memberikan
perlakuan terhadap data penelitian
(Maisaroh et al. 2023).

Data penelitian berupa leksikon
yang digunakan pengrajin sepatu
dalam aktivitas produksi di Desa
Johowinong, Kabupaten Jombang.
Data tersebut mencakup istilah yang
berkaitan dengan alat, bahan, dan
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proses kerja pembuatan sepatu.
Sumber data penelitian berasal dari
seluruh pengrajin sepatu aktif di Desa
Johowinong yang berjumlah 29 orang.
Dari jumlah tersebut, dipilih 8 informan
sebagai perwakilan dari masing-
masing dusun. Informan dipilih secara
purposif dengan kriteria merupakan
pengrajin sepatu aktif dan memiliki
pengalaman kerja minimal lima tahun
sehingga memahami penggunaan
leksikon dalam praktik kerja sehari-
hari. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dan wawancara
mendalam, yang dalam kajian
linguistik dikenal sebagai metode
simak dan metode cakap. (Afria et al.,
2020). Observasi dilakukan untuk
mengamati secara langsung
penggunaan leksikon dalam aktivitas
produksi, sedangkan wawancara
digunakan untuk memperoleh
penjelasan mengenai bentuk leksikon
serta makna yang dikandungnya.
Teknik lanjutan yang digunakan
meliputi simak libat cakap,
pencatatan, dan perekaman. Seluruh
data yang terkumpul kemudian
ditranskripsikan serta diklasifikasikan
sesuai konteks penggunaannya.
Analisis data menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman

(1994) mengacu pada metode yang

digunakan oleh (Basuki 2019) yang
meliputi tahap pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan simpulan. Pada tahap
reduksi, data leksikon yang diperoleh
dari hasil observasi dan wawancara
diseleksi serta difokuskan
berdasarkan relevansinya dengan
tujuan penelitian. Tahap penyajian
data dilakukan dengan
mengelompokkan leksikon ke dalam
kategori alat, bahan, dan proses kerja.
Setelah itu, masing-masing leksikon
diidentifikasi bentuk morfologisnya
untuk menentukan apakah termasuk
bentuk monomorfemis atau
polimorfemis.  Selanjutnya,  data
dianalisis secara deskriptif kualitatif
melalui dua tahapan. Tahap pertama
berupa analisis bentuk leksikon
dengan mengklasifikasikan data ke
dalam bentuk monomorfemis dan
polimorfemis berdasarkan teori
morfologi (Kentjono 2009). Tahap
kedua berupa analisis makna
berdasarkan kajian semantik. Setiap
leksikon  dianalisis  berdasarkan
struktur bentuk, makna leksikal, fungsi
penggunaan, serta muatan makna
kultural yang muncul dalam konteks
praktik kerja pengrajin. Analisis makna
leksikal merujuk pada konsep makna

dasar menurut Lyons (1995, dikutip
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dalam Jones, 1997). Analisis makna
kultural dilakukan dengan merujuk
pada konsep associative meaning
Geoffrey Leech (1974, dikutip dalam
Acta Poetica, 1979) untuk
mengungkap nilai, pengalaman, dan
praktik budaya yang melatarbelakangi
penggunaan leksikon tersebut. Tahap
akhir berupa penarikan simpulan
dilakukan untuk merumuskan temuan
mengenai makna leksikal dan makna
kultural leksikon pengrajin sepatu di
Desa Johowinong, Kabupaten
Jombang.

Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dan triangulasi
2025).
Triangulasi sumber dilakukan dengan

teknik (Rosmiati et al.,,

membandingkan data dari beberapa

informan, sedangkan triangulasi
teknik dilakukan melalui pencocokan
hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Langkah ini dilakukan
agar data penelitian memiliki validitas
dan dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bagian ini menyajikan hasil
penelitian mengenai leksikon yang
digunakan oleh pengrajin sepatu di
Desa Johowinong, Kabupaten

Jombang. Data yang diperoleh

diklasifikasikan ke dalam kategori alat,
bahan, dan proses kerja sesuai
dengan fungsi penggunaannya dalam
aktivitas produksi. Setiap leksikon
dianalisis berdasarkan tiga aspek
utama, vyaitu bentuk morfologis,
makna leksikal, dan makna kultural.
Makna leksikal mengacu pada makna
dasar suatu leksem sebagaimana
dijelaskan oleh (Lyons, 1995, dikutip
dalam Jones, 1997), sedangkan
makna kultural mengacu pada makna
yang berkembang dalam konteks
sosial budaya penutur yang termasuk
dalam associative meaning menurut
(Geoffrey Leech, 1974, dikutip dalam
Acta Poetica, 1979). Melalui klasifikasi
dan analisis tersebut, leksikon tidak
hanya dipahami sebagai satuan
bahasa, tetapi juga  sebagai
representasi sistem pengetahuan dan
spraktik kerja dalam komunitas
pengrajin  sepatu
Fateah, 2024).
Data yang dianalisis dalam

(Yordania dan

penelitian ini berjumlah 43 leksikon
yang terbagi ke dalam tiga kategori
utama, yaitu alat, bahan, dan proses
kerja. Leksikon pengrajin sepatu di
Desa Johowinong, ditemukan dua
bentuk leksikon, yaitu monomorfemis
Bentuk

monomorfemis merupakan satuan

dan polimorfemis.
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leksikal yang terdiri atas satu morfem
dan  tidak
pembentukan kata, sedangkan bentuk

mengalami  proses
polimorfemis  merupakan  satuan
leksikal yang terbentuk dari lebih dari
satu morfem melalui proses

pemajemukan atau afiksasi.

Tabel 1 Kategori Leksikon Alat

No. Leksikon Fonetik

1. Mal [mal]

2. Klébut [klebUt]

3. Trés [tres]

4, Céthit [caTlt]

5. Pen Guris [pen gurls]
6. Stindhih Rudho  [stinDIh rUDO]
7. Dhumpal [Dumpal]

8. Natah [natah]

Pada kategori alat yang
tergolong bentuk  monomorfemis
meliputi mal [mal], klébut [klabUt], tres
[tres], céthit [caTlt], dhumpal [Dumpal],
dan natah [natah]. Leksikon-leksikon
tersebut merupakan bentuk dasar
yang tidak dapat diuraikan lagi
menjadi unsur pembentuk yang lebih
kecil. Adapun pén guris [pen gurls]
dan stindhih rudho [stinDIh rUDO]
tergolong bentuk polimorfemis karena
tersusun atas dua unsur leksikal yang
membentuk makna baru sesuai fungsi
alat dalam proses produksi sepatu.

Leksikon mal [mal] merujuk pada
cetakan atau pola dasar yang
digunakan dalam pembuatan

rancangan awal bagian sepatu.

Secara leksikal, istilah ini bersifat
denotatif karena mengacu langsung
pada alat pembentuk pola. Mal
berperan  penting pada tahap
perancangan awal sebagai acuan
agar ukuran dan bentuk sepatu sesuai
standar. Leksikon ini juga berkaitan
dengan pengetahuan teknis yang
diwariskan antarpengrajin, sehingga
memiliki  makna kultural berupa
representasi transfer keterampilan
dan pengetahuan Ilokal dalam
pembuatan pola sepatu secara turun-
temurun.

Leksikon klébut [klabUt] merujuk
pada alat berbahan dasar kayu yang
digunakan sebagai tatakan untuk
mempertahankan bentuk sepatu.
Secara leksikal, istilah ini bersifat
denotatif karena mengacu pada fungsi
alat sebagai pembentuk struktur
sepatu. Klébut berfungsi menjaga
kesesuaian bentuk sepatu dengan
rancangan awal sehingga hasil
produksi tetap presisi. Leksikon ini
memiliki keterkaitan erat dengan
praktik tradisional pengrajin sepatu di
Desa Johowinong karena masih
digunakan secara turun-temurun,
sehingga dimaknai sebagai simbol
keberlanjutan pengetahuan lokal dan
pelestarian keterampilan tradisional.
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Leksikon tres [tres] merujuk pada
alat penjepit yang digunakan untuk
merapatkan atau mengunci mata
ayam pada sepatu. Secara leksikal,
istilah ini bersifat denotatif karena
mengacu langsung pada fungsi alat
dalam  proses  produksi. Tres
digunakan pada tahap finishing untuk
memastikan pemasangan mata ayam
terpasang kuat dan rapi.

Leksikon céthit [caTli]
merupakan gunting kecil yang
digunakan untuk merapikan sisa
benang atau bahan pada sepatu.
Secara leksikal, istilah ini juga bersifat
denotatif karena mengacu pada fungsi
alat dalam proses produksi. Céthit
digunakan pada tahap akhir agar hasil
sepatu tampak rapi dan siap
dipasarkan. Leksikon pen guris [pen
gurls] merujuk pada alat yang
digunakan untuk membuat guratan
pola pada bahan sepatu sebelum
proses pemotongan. Secara leksikal,
istilah ini bersifat denotatif karena
mengacu pada fungsi pembuat garis
pola. Pen guris digunakan pada tahap
perancangan untuk  menentukan
ketepatan bentuk sepatu.

Leksikon stindhih rudho [stinDlh
ruDO] merujuk pada alat jahit yang
digunakan untuk menjahit kap sepatu.
Secara leksikal, istilah ini bersifat

denotatif karena mengacu pada fungsi
alat dalam penyatuan bagian sepatu.
Stindih rudo digunakan agar struktur
sepatu menjadi kuat dan presisi.
Leksikon dhumpal [Dumpal] merujuk
pada alas bantu yang digunakan saat
proses pelubangan bahan sepatu
sebelum pemasangan mata ayam.
Secara leksikal, istilah ini bersifat
denotatif karena berfungsi sebagai
penopang kerja. Dhumpal membantu
menjaga kestabilan bahan agar
proses pelubangan lebih presisi.
Leksikon natah [natah]
merupakan alat pelubang kecil yang
digunakan untuk membuat Iubang
tempat pemasangan mata ayam pada
bahan sepatu. Secara leksikal, istilah
ini bersifat denotatif karena mengacu
langsung pada fungsi alat dalam
tahapan produksi. Natah digunakan
pada tahap persiapan agar ukuran

lubang sesuai kebutuhan.

Tabel 2 Kategori Leksikon Bahan

No. Leksikon Fonetik

1. Sol [sO1]

2. Mata Ayam [mOtO ayam]
3. Laték [late?]

4. Kap [kap]

5. Blabaran [blabaran]
6. Blabaran dobél [blabaran dObal

mes mes]

7. Puring [pUrln]

8. Lidah sépatu [lidah sepatu]
9. Thothok kap [TOTO? kap]
10. Spontopi [spOntOpi]
11. Seseki [seseki]
12. Bludron [bludrOn]
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13. Kalép [kalap]
14. Tempong [tempOn)]
15. Kumis [kumls]
16. Kepel [kepel]
17. Reéng [ren]
18. Réngsi [rensi]
19. Bakalan [bakalan]
20. Slangi [slani]
21. Karasan [karasan]
22. Pom [POmM]
23. Sérean [serean]

Pada kategori bahan, bentuk
monomorfemis
leksikon sol [sOl], laték [late?], kap
[kap], blabaran [blabaran], puring

ditemukan  pada

[pUrIn], spontopi [spOntOpi], seseki
[seseki], bludron [bludrOn], kalép
[kalep], tempong [tempOn], kumis
[kumls], kepel [kepel], réng [ren],
rengsi [rensi], bakalan [bakalan],
slangi [slani], karasan [karasan], pom
[POm], dan serean [serean].
Sementara itu, bentuk polimorfemis
terdapat pada leksikon mata ayam
[mMOtO ayam], blabaran dobél mes
[blabaran dObal mes], lidah sépatu
[lidah sepatu], dan thothok kap
[TOTO? kap]. Bentuk-bentuk tersebut
merupakan gabungan dua atau lebih
unsur leksikal yang menghasilkan
makna khusus dalam konteks
produksi sepatu.

Leksikon kap [kap] merujuk pada
sepatu setengah jadi yang belum
dipasangi sol. Istilah ini berfungsi
sebagai penanda tahap peralihan

dalam proses produksi sebelum

penyatuan komponen utama sepatu.
Penggunaan istilah tersebut
menunjukkan adanya sistem
klasifikasi tahap kerja yang dipahami
secara kolektif oleh pengrajin,
sehingga memiliki makna kultural
berupa representasi pengetahuan
teknis kolektif dalam proses produksi.
Leksikon kalép [kalop] merujuk
pada bahan dasar sepatu yang
terbuat dari kulit. Material ini berperan
penting dalam menentukan kualitas
dan estetika produk akhir.
Penggunaan kalép menunjukkan
adanya pengetahuan pengrajin dalam
memilih  bahan sesuai standar
produksi, sehingga memiliki makna
kultural sebagai bentuk keberlanjutan
pengetahuan lokal dalam pemilihan
bahan baku.
Leksikon  bakalan [bakalan]
merujuk pada bahan yang telah siap
dirakit menjadi sepatu. Istilah ini
digunakan sebagai penanda kesiapan
komponen sebelum proses
penyatuan. Leksikon ini
mencerminkan adanya sistem
penamaan tahapan produksi yang
kolektif  oleh

sehingga

dipahami  secara
komunitas pengrajin,
memiliki makna kultural berupa
representasi  pengetahuan teknis

bersama.
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Leksikon pom [pOm] merujuk
pada lem campuran hasil racikan
pengrajin yang terdiri atas bensin,
lateks, dan lem kuning. Perekat ini
digunakan untuk menyatukan bagian-
bagian sepatu agar memiliki daya
rekat yang kuat dan tahan lama.
Proses peracikan pom menunjukkan
keterampilan teknis pengrajin dalam
mengolah bahan, sehingga memiliki
makna kultural sebagai pengetahuan
praktis yang diwariskan dalam
komunitas pengrajin sepatu.

Leksikon serean [serean]
merujuk pada sisa guntingan bahan
sepatu yang masih dimanfaatkan
kembali. Istilah ini mencerminkan
praktik efisiensi dalam penggunaan
material, karena sisa bahan tetap
diolah untuk keperluan tertentu.
Dengan demikian, sérean memiliki
makna kultural berupa nilai hemat dan
pemanfaatan ulang bahan dalam
budaya kerja pengrajin.

Selanjutnya, leksikon spontopi
[spOntOpi], seseki [seseki], bludron
[bludrOn], dan latek [late?] merupakan
bahan dasar dengan fungsi yang
berbeda. Spontopi digunakan sebagai
bahan dasar utama  sebelum
penggabungan dengan kain, seseki
berfungsi sebagai bahan antiair,

bludron digunakan untuk memberikan

karakter tekstur tertentu pada
permukaan sepatu, sedangkan latek
merupakan lem berbahan karet yang
digunakan sebagai perekat
antarkomponen sepatu.

Leksikon blabaran [blabaran],
blabaran dobél mes [blabaran dObal
mes], dan puring [pUrin] merujuk pada
lapisan bagian dalam sepatu yang
berfungsi memberikan kenyamanan
sekaligus memperkuat struktur interior
sepatu. Leksikon lidah sepatu [lidah
sopatu], thothok kap [TOTO? kap],
kepel [kepel], réng [ren], dan rengsi
[rensi] berkaitan dengan komponen
pengikat dan sistem pengikatan
sepatu. Lidah sepatu berfungsi
sebagai pelindung kaki dari tekanan
tali, thothok kap sebagai tempat
pengait lidah sepatu, kepel sebagai
tempat

pengait, reng sebagai

penghubung sistem pengikat,
sedangkan rengsi digunakan sebagai
pengganti komponen utama apabila
tidak tersedia. Leksikon mata ayam
[MOtO ayam] merujuk pada lubang
tempat masuknya tali sepatu sebagai
bagian dari sistem pengikatan.
Leksikon tempong [tempOn] merujuk
pada bagian belakang sepatu yang
berfungsi menopang tumit, sedangkan
kumis [kumls] merujuk pada bagian

ujung sepatu sebagai pembentuk
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tampilan depan. Leksikon slangi

[slani]] dan  karasan [karasan]
berkaitan dengan penguatan struktur
serta variasi desain sepatu. Slangi
digunakan sebagai elemen tambahan
pada bagian depan sepatu,

sedangkan karasan berfungsi
memberikan kekakuan pada bagian
tertentu agar struktur sepatu tetap
stabil. Adapun sol [sOI] merupakan
bagian dasar sepatu yang berfungsi
sebagai penopang utama keseluruhan

struktur.

Tabel 3 Kategori Leksikon Proses

No. Leksikon Fonetik
1. Guris [qurls]
2. Ngébosi [nabOsi]
3. Ngrémpél [nrempal]
4, Nyépon [AapOn]
5. Ngémal [nemal]
6. Nat [nat]

7. Dhek [De?]
8. Ngétrés [netres]
9. Ngékun [nekun]

10. Ngédrit [nedrlt]
11. Plipit [pliplt]
12. Ngéplong [neplOn]

Pada kategori proses Kkerja,
leksikon monomorfemis meliputi guris
[qurls], nat [nat], dhék [De?], dan plipit
[pliplt]. Bentuk-bentuk ini merupakan
satuan dasar yang berdiri sendiri
tanpa mengalami proses
pembentukan kata. Adapun leksikon
ngébosi [nabOsi], ngrempél [nrempal],
nyépon [fiapOn], ngémal [nemal],

ngétrées [natres], ngékun [nakun],

ngédrit  [nadrlt], dan ngéplong
[neplOn] tergolong bentuk
polimorfemis  karena  mengalami

proses afiksasi berupa prefiks ng-
yang menunjukkan aktivitas atau
proses kerja.

Pada tahap awal produksi,
leksikon guris [gurls] dan ngémal
[nemal] digunakan dalam proses
perancangan pola sepatu. Guris
merujuk pada proses pembuatan pola
atau gambar pada bahan sepatu,
sedangkan ngémal merujuk pada
pembuatan pola cetakan sebagai
dasar produksi. Kedua proses ini
berfungsi sebagai tahap awal yang
menentukan bentuk dasar sepatu
sebelum pemotongan bahan.
Ngéplong [neplOn] juga termasuk
dalam tahap awal, vyaitu proses
pelubangan tempat tali sepatu agar
sesuai ukuran dan posisi yang tepat.

Pada tahap penguatan struktur,
leksikon ngébosi [nabOsi], nat [nat],
dan ngédrit [nadrlt] digunakan dalam
proses perakitan. Ngébosi merujuk
pada proses jahitan dobel untuk
memperkuat struktur sepatu, nat
merujuk pada proses menutup
sambungan bagian belakang sepatu
agar rapi dan kuat, sedangkan ngédrit

merujuk pada proses penguncian
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mata ayam agar terpasang kokoh.
Ketiga proses ini berfungsi
memperkuat konstruksi sepatu agar
lebih presisi dan tahan lama.

Pada tahap pemasangan
komponen, leksikon nyépon [fapOn]
dan ngétres [notres] digunakan.
Nyépon merujuk pada proses
pemasangan bantalan untuk
meningkatkan kenyamanan sepatu,
sedangkan ngéfres merujuk pada
proses pemasangan mata ayam
sebagai bagian dari sistem pengikatan
sepatu. Kedua proses ini berkaitan
dengan fungsi ergonomis dan utilitas
sepatu.

Pada tahap penyempurnaan,
leksikon ngékun [nakun] dan plipit
[pliplt] digunakan. Ngékun merujuk
pada proses perapian bagian pinggir
sepatu agar lebih rapi, sedangkan
plipit merujuk pada proses penjahitan
variasi untuk memperindah tampilan
sepatu. Kedua proses ini berfungsi
meningkatkan kualitas estetika
produk.

Leksikon ngrempél [nrempal]
merujuk pada proses pembuatan
variasi pada bagian pinggir sepatu
menggunakan benang besar secara
tradisional. Proses ini tidak hanya
berfungsi memperkuat sisi sepatu,

tetapi juga memberikan nilai estetis

tambahan. Hal ini menunjukkan
adanya keterampilan manual yang
diperoleh melalui pengalaman kerja
dan latihan dalam  komunitas
pengrajin, sehingga memiliki makna
kultural

sebagai representasi

keterampilan tradisional yang
diwariskan antarpengrajin.

Leksikon dhek [De?] dan ngédrit
[nedrlt] juga menunjukkan aspek
penyempurnaan dalam proses

produksi, di mana dhék merujuk pada

proses penyempurnaan atau
perbaikan tampilan sepatu,
sedangkan ngédrit menegaskan

penguncian komponen agar lebih
kuat.

D. Kesimpulan

Kesimpulan akhir yang diperoleh
dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa leksikon pengrajin sepatu di
Desa Johowinong, Kabupaten
Jombang terdiri atas 43 leksikon yang
terbagi ke dalam 31 leksikon
monomorfemis dan 12 leksikon
polimorfemis, serta dikelompokkan
menjadi 8 leksikon alat, 23 leksikon
bahan, dan 12 leksikon proses kerja.
Pada kategori alat ditemukan contoh
seperti mal [mal] sebagai cetakan pola
dasar, klébut [klabUt] sebagai tatakan

pembentuk sepatu, dan natah [natah]
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sebagai alat pelubang. Pada kategori
bahan terdapat kalép [kalep] sebagai
bahan kulit, pom [pOm] sebagai lem
racikan, serta séréan [serean] sebagai
sisa bahan yang dimanfaatkan
kembali. Sementara itu, pada kategori
proses terdapat ngémal [nemal]
sebagai proses pembuatan pola,
ngébosi [nebOsi] sebagai jahitan
penguat, dan ngéplong [naplOn]
sebagai proses pelubangan tempat
tali sepatu.

Seluruh leksikon memiliki makna
leksikal yang bersifat denotatif yang
merujuk langsung pada fungsi alat,
bahan, maupun tahapan kerja dalam
produksi sepatu. Makna kultural
hanya ditemukan pada sebagian
leksikon tertentu, seperti klébut yang
mencerminkan keberlanjutan
keterampilan tradisional, pom yang
menunjukkan pengetahuan racikan
lem, serta séréan yang
merepresentasikan nilai efisiensi dan
pemanfaatan ulang bahan. Selain itu,
tidak terdapat perubahan bentuk
maupun penggunaan leksikon dari
masa ke masa, misalnya pada istilah
mal, laték, ngémal, dan ngébosi yang
masih digunakan secara konsisten
hingga saat ini, sehingga
menunjukkan adanya kontinuitas

tradisi linguistik serta pewarisan

pengetahuan antargenerasi dalam
komunitas pengrajin sepatu di Desa
Johowinong.

Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dokumentasi kebahasaan
yang bermanfaat dalam pelestarian
leksikon lokal. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji aspek
sosiolinguistik yang lebih luas atau
membandingkan leksikon pengrajin
sepatu di daerah lain agar diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif
mengenai variasi leksikon profesi di

Indonesia.
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